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Harakatuna.com  –  Setiap  manusia  pasti  selalu  mendambakan  kenikmatan-
kenikmatan. Namun demikian tak jarang manusia yang diberi kenikmatan justru
malah mengabaikan jalan Tuhan. Waspadalah karena jika situasinya seperti ini
Istidraj  namanya.  Istidraj  adalah  kenikmatan  materi  yang  diberikan  kepada
seseorang  yang  secara  lahir  semakin  bertambah,  tetapi  kenikmatan  yang
bersifat  imaterial  semakin  dikurangi  sementara  ia  tidak  menyadarinya.

Secara mudahnya Istidraj adalah bertambahnya kenikmatan pada seseorang yang
tanpa disadari justru malah akan menghancurkannya. Rasulullah menerangkan
lebih jauh bahwa Istidraj adalah bertambahnya kemewahan hidup namun malah
semakin melanggar jalan Agama.

يهاصعم َلا عالدُّنْي ندَ مبالْع طعي هال تياذَا را :ه عليه و سلم قَالال صل ِالنَّب نرٍ عامع نةَ بقْبع نع
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هِملَينَا عفَتَح وا بِهرا ذُكوا ما نَسه عليه وسلم (فَلَمال صل هال ولسر ََت ثُم .اجدْرتاس وا هنَّمفَا بحا يم
ابواب كل شَء حتَّ اذَا فَرِحوا بِما اوتُوا اخَذْنَاهم بغْتَةً فَاذَا هم مبلسونَ

Artinya: “Dari Uqbah ibn Amir dari Nabi saw, beliau bersabda: ‘Jika kamu melihat
Allah memberikan kemewahan dunia kepada hamba-Nya yang suka melanggar
perintah-Nya,  maka  itulah  yang  disebut  istidraj.”  Kemudian  beliau  membaca
firman Allah surat al-An`am ayat 44: “Maka tatkala mereka melupakan peringatan
yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu
kesenangan untuk mereka;  sehingga apabila  mereka bergembira  dengan apa
yang telah  diberikan kepada mereka,  Kami  siksa  mereka dengan sekonyong-
konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.” [HR. Ahmad]

Coba sekarang renungkan,  betapa  banyak nikmat  yang diberikan oleh  Allah,
bahkan nikmat tersebut tiap hari semakin bertambah. Jika dengan bertambahnya
kenikmatan tersebut  membuat  seseorang semakin dekat  dengan Tuhan maka
itulah nikmat yang sempurna. Namun sebaliknya apabila bertambahnya nikmat
malah diikuti dengan kelalaian yang tanpa ia sadari justru melanggar jalan agama
maka itu istidraj.

Cara Mendeteksi Istidraj Dalam Diri
Dan untuk mendeteksi Istidraj yang membinasakan dalam diri coba perhatikan 5
hal berikut ini.

(1)  nikmat  dunia  yang  semakin  bertambah,  namun  keimanan  kita  semakin
menurun,

(2) mendapat kemudahan hidup meski terus menerus bermaksiat,

(3) rezeki selalu bertambah, meski terus lalai dalam ibadah,

(4) semakin kaya, namun semakin menjadi kikir,

(5) jarang sakit, namun kerap berlaku sombong.

Sebagai  penutup  renungilah  surat  Al-An’am  ayat  44,  Semoga  dengan
merenunginya  akan  menyadarkan  kita  untuk  segera  kembali  ke  jalan  Tuhan

فَلَما نَسوا ما ذُكروا بِه فَتَحنَا علَيهِم ابواب كل شَء حتَّ اذَا فَرِحوا بِما اوتُوا اخَذْنَاهم بغْتَةً فَاذَا هم مبلسونَ



Artinya:  “Maka  tatkala  mereka  melupakan  peringatan  yang  telah  diberikan
kepada mereka,  Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk
mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan
kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu
mereka terdiam berputus asa.”


